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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 
Bedasarkan masalah yang ada dan basil pengamatan yang telah dilakukan 
tentang Penyakit Fowl Cholera maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. 	 Penyakit Fowl Cholera dapat menyebabkan angka kematian yang cukup 
tinggi, gangguan pertumbuhan, penurunan produksi telur dan pengeluaran 
biaya cUkup banyak untuk pengobatannya. 
2. 	 Penularan penyakit Flow Cholera berlangsung dengan cepat dan akan 
berjangkit apabila resistensi tubuh menurun karena beberapa faktor antara lain 
keadaan cuaca yang buruk. mutu ransum yang kurang memenuhi kebutuhan 
tubuh ayam, tata laksana pemeliharaan yang kurang baik dan adanya infeksi 
penyakit lain. 
3. 	 Pelaksanaan sanitasi dan program vaksinasi secara teratur serta tindakan 
pengobatan yang cepat dan tepat merupakan langkah untuk menekan angka 
kejadian penyakit. 
4.2. S a ran 
1. 	 Pemeliharaan ayam sebaiknya menggunakan sistem "all in, all out" yaitu 
semua ayam serentak masuk kandang dan setelah masa bertelurnya selesai, 
ayam dikeluarkan sekaligus bersama-sama, sehingga kandang bekasnya dapat 
dibersihkan dan dapat diistirahatkan tidak dipakai selama empat sampai enam 
minggu. sebelum kelompok ayam-ayam baru dimasukkan. 
2. 	 Diperlukan pengenalan penyakit dan penentuan diagnosa secara cepat dan 
tepat diperlukan untuk memilih obat yang sesuai. 
3. 	 Pengambilan kotoran sebaiknya dilakukan dua bulan sekali dan lubang tempat 
kotoran tidak terlalu dalam kurang lebih 75 em, untuk memudahkan sirkulasi 
udara di dalam kandang dapat berjalan dengan baik sebingga bau amoniak 
tidak mempengaruhi pemafasan ayam maupun pekerja. 
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4. Setiap kandang disarankan memiliki peralatan sendiri untuk penanganan dan 
pencegahan penyakit secara mekanik. 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
TUGAS AKHIR TEKNIK PENANGANAN PENYAKIT FOWL CHOLERA ARIYANTO HADI PUTRA
